BAB IV
KONTROL AMERIKA SERIKAT

TERHADAF PERMASALAHAN NUKLIR IRAN

Isu nuklir Iran telah menyita perhatian pemerintah AS dari masa ke
masa. Iran menjadi permasalahan AS dalam menguatkan pengaruhnya di
Timur Tengah. presiden Ahmadinejad berulangkali mengatakzlm bahwa
proyek nuklir Iran adalah bertujuan untuk perdamaian. Seiring dengan
klarifikasi dan juga pemeriksaan yang dilakukan oleh IAEA, AS tidak
mempercavai provek nuklir Iran untuk tujuan damai. Oleh karena itu, AS
menerapkan kebijakan yang keras terhadap pengembangan provek nuklir
Iran, termasuk penekanan AS dalam segala bidang guna membendung Iran

dalam mengembangkan teknologt nuklimya,

A. Kontrol Ekonomi

Masalah ekonomi dijadikan salah satu senjata untuk melumpuhkan
Teheran karena menurut kacamata AS dengan lemahnya perekonomian akan
bisa memaksa Teheran untuk menghentikan program nuklimya tersebut.
Dalam hal ini, Bill Wight , Deputi Menteri Energi AS pemah mengatakan,
bahwa ia sangat berambisi untuk menyaksikan Teheran mengalami
keterpurukan dalam perekonomian hingga lemah tidak berdaya mengeluarkan

dana inkonvensional untuk mempersenjatai diri. Namun Bill Wigth tampak
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belum tercapai karena Teheran terus mengembangkan berbagai mesin
perangnya berbanding lurus dengan upaya dan pengembangan teknologi
nuklimya tersebut. !

Sejak Perang Iran-Irak (1980-1988), embargo ekonomi dan militer
terhadap Iran sudah diberlakukan dan kondisi itu memaksa Iran untuk
mencukupi sendiri kebutuhan militemya tanpa bergantung kepada pihak
asing. Awal krisis Iran sebenarnya berawal pada terjadinya R;evolusi Islam
Iran yang mengakibatkan terputusnya hubungan diplomatik antara AS - Iran
yang dilakukan oleh Presiden Jimmy Carter (April 1980). Bersamaan itu
diperlakukan pula embargo ekonomi sebagai balasan. Hal itu telah
menciptakan kesulitan hidup bagi kebanyakan rakyat Republik Islam vang
baru saja berdiri. Insiden ini pulalah yang mendorong Presiden Irak (saat itn)
Saddam Hussein menginvasi Iran, yang berbuntut pada perang yang
menghancurkan kedua negara bertetangga itu selama delapan tahun (1980-
1988). Kebijakan ekonomi dan politik yang diambil AS ternyata tidak
mampu membendung laju perkembangan Republik Isiam Iran. Republik baru
itu mampu bertahan di bawah kondisi embargo ekonomi. Bahkan tidak saja
bertahan, tetapi justru mampu semakin berkembang dengan pesat. Yang bisa

dibilang - puncaknya adalah pada pengembangan program tehlologi nuklir

! Iran Kekuatan Baru di Timur Tengah “http://Inar-negeri.kompasiana.com/201 1/04/02/iran-



saat ini. Embargo ekonomi kembali diperbaharui pada era Clinton tahun 1996
dan diperpanjang masa berlakunya hingga kini oleh Bush.?

Dibalik keinginan besar Iran dalam mengembangkan teknologi nuklir
untuk tujuan damai, dan sebagi energi listrik, berbagat kecaman datang dari
berbagai Negara khusnya Amerika Serikat yang menganggap bahwa Iran
telah mengembangkan teknologt nuklir untuk tujuan militer dan mengancam
perdamaian dunia, atas sikap keras Iran tersebut, akhinya beberapa Negara
Barat mengajukan Iran ke Dewan Keaamanan PBB, dan Badan Atom
Internasional (Intermasional Atomic Energi Agency, IAEA.). Namun perlu
digarisbawahi disini bahwa IAEA tidaklab memiliki kekuatan vang sama
dimiliki oleh Dewan Keamanan PBB dar Perserikatan Bangsa-Bangsa

AS sudah mengenakan embargo total terhadap Iran pada masa
pemerintahan Presiden Bill Clinton tahun 1995. Selain embargo, AS juga
melarang perusahaan-perusahaan Amerika membantu mengembangkan
industri minyak Iran..

AS dan sekutu-sekutunya masih terus memberlakukan embargo
terhadap Iran karena Iran menolak menghentikan program nuklimya. Negara-
negara Barat menuding Iran membuat persenjataan nuklir lewat program

nuklirnya. Sementara Iran menegaskan bahwa program nuklirnya untuk

keperluan pembangkit tenaga listrik.
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Dewan Keamanan PBB menjatuhkan sanks: pada Iran lewat Resolusi
1960 pada 2006 lalu yang melarang Negara-negara pengembang industry
nuklir untuk tidak mengirim maupun menjual teknologi nuklirnya pada Iran,
selanjutnya AS pun mendesak DK PBB menerapkan sanksi baru yakni DK
PBB menerapkan resolust 1737 Sanksi baru ini melarang Iran mengekspor
senjata dan menyerukan kepada semua Negara untuk tidak menjual atau
mentransfer segala macam kendaraan tempur lapis baja, sistem artileri kaliber
besar, pesawat tempur, helikopter tempur, kapal perang, rudal, dan
persenjataan lainnya. Melarang penerbangan internasional dari dan menuju
Iran. Sanksi tersebut pemah diberlakukan kepada Libva atas keterlibatannya
dalam peristiwa pengeboman pesawat Pan Am 103 pada 21 Desember 1988.

Kemudian pada April 2008 PBB benar-benar menjathkan sanksi ketiga
dengan jangkauan lebih luas. Resolusi ketiga tersebut pada intinya
memperluas sanksi vang dikenakan terhadap Iran setelah resolusi sebelumnya
dikeluarkan pada 3 Maret 2008, yaitu bahwa Dewan Keamanan antara lain
menambah embargo persenjataan dan sanksi di bidang perbankan,

Sanksi finansial seperti pembekuan aset-aset ﬁm di luar negeri atau
pembatasan pinjaman intemasional kepada pemerintah Iran. Belajar dan
pengalaman ketika AS dan sekutunya membekukan aset Al Qaeda,
Pemerintah Iran telah mulai memindahkan aset mereka yang selama ini
disimpan di Eropa ke bank-bank Iran. serta melarang Iran melakukan

kegiatan di luar negeri yang “sensitif” seperti penambangan, produksi atau
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negara untuk tidak memasok, menjual, atau mengirim tank-tank perang,
kendaraan tempur bersenjata, sistem artileri kaliber tinggi, pesawat tempur,
helikopter penyerang, kapal perang, dan sistem peluru kendali kepada Iran.
Sanksi baru itu, sesuai resolusi DK PBB No 1747 juga mencakup pembatasan
secara suka rela oleh Negara dan lembaga keuangan untuk membuat
komitmen baru dalam hal hibah, bantuan keuangan, dan konsesi bagi Iran,
kecuali untuk keperluan kemanusian.®

Bagaimana pun sanksi yang telah di jatuhkan oleh Dewan Keamanan
PBB belum bisa menjinakkan Iran. Negara Teluk Persia ini sangat
berpengalaman soal sanksi. Sudah 28 tahun sejak kemenangan revolusi islam
Iran tahun 1979, iran terkena sanksi. Misalnya pada tahun 1995 Presiden AS
Bill Clinton menambah sanksi dengan melakukan embargo ekonomi total
atas Iran dan kemudian mengeluarkan UU D’Amoto yang melarang
perusahaan-perusahaan asing menanamkan modalnya di sektor perminyakan
Iran lebih dari US$ 40 juta pertahun. Tetapi Iran tetap survive karena tidak
ada negara yang mematuhi hukum AS itu, bahkan oleh sekutunya AS sendiri
seperti Inggris dan Prancis yang memiliki investasi besar di bidang energi
Iran. Malah Iran menjadi negara yang mandin.

Pada bulan Juli 2010, Presiden AS Barack Obama menandatangani
undang-undang baru, yang antara lain melarang perusahaan menjual produksi

minyaknya kepada Iran. Sekaligus menghambat bank-bank asing

3Iran Kena Sanksi PBB,
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menggunakan sarana keuangan Amerika Serikat, jika mereka bekerja sama
dengan lembaga-lembaga dan Garda Revolusi Iran. Obama memperingatkan,
jika negara itu tetap mengembangkan program nuklirnya, ia akan
meningkatkan tekanannya. Pemberlakuan sanksi itu, dimaksudkan untuk
melumpuhkan Iran sehingga tidak mampu lagi membiayai program atomnya.
Menurut Obama pilihan pemerintahannya untuk memberi sanksi akan
mengena tepat di jantung pemerintah Iran.*

Bila Iran tetap tidak bersedia menghentikan program atomnya, negara
itu akan menanggung semua konsekuensinya Di samping meningkamya
tekanan, Iran akan semakin terisolasi. Sanksi tersebut membuat perusahaan
asing harus memilih, antara bekerja-sama dengan Iran atan lebith baik
melakukan transaksi bisnis dengan perusahaan AS. Perusabhaan yang masih
memasok Iran dengan hasil olahan minyak seperti bensin untuk mobil
maupun pesawat terbang, tidak dapat memasuki pasar AS. Walaupun Iran
adalah salah satu produsen minyak mentah terbesar di dunia, namun karena
kilangan minyaknya terlampau tua, negara itu harus mengimpor bahan bakar,
guna memenuhi kebutuhannya sendiri.’

Perusahaan asing maupun AS, yang tetap melakukan investast di Iran di
sektor energi, keuangan, asuransi atau sektor transportasi akan dijatuhi
hukuman. Kemudian, bank-bank asing yang melakukan transaksi dengan
bank-bank Iran yang tertera di daftar hitam atau bekerja-sama dengan Garda

Revolusi, tidak akan mendapatkan akses ke sistem kenangan AS. Sejumlah

4 «A S Berlakukan Sanksi Baru Terhadap Iran «, http:/fwww.dw-
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kalangan menyebut aksi Obama sebagai sanksi sepihak terberat yang pernah
dijatuhkan AS terhadap Iran. Barack Obama, "kami akan meningkatkan
tekanan terhadap pemerintah Iran, karena negara itu tidak bersedia untuk
melakukan kewajibannya. Saya senang, dengan ini akan diberlakukan sanksi
terberat, yang pernah diputuskan oleh kongres AS”. Kemudian Obama
memaparkan, bahwa “selama ini pemerintah Iran menolak uluran tangannya
Negara itu lebih memilih untuk tetap menempuh haluan pembangkang,
namun masih ada kesempatan untuk mengubah politiknya, dan pintu untuk
berdiplomasi masih terbuka”. Beberapa pekan lalu Kongres AS menvetujui
paket sanksi keuvangan dan energi baru terhadap Iran. Kemudian awal Juni
lalu untuk keempat kalinya Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa
memberlakukan sanksi terhdapa Iran. Sedangkan Uni Eropa akan mengambil
tindakan yang lebih tegas lagi. Iran diduga memperkaya uranium bukan

untuk kepentingan sipil, akan tetapi untuk mengembangkan senjata nuklir.®

Sementara itu, akibat diberlakukannya sanksi atas Iran, beberapa
perusahaan-perusahaan yang dilarang berinvestasi di Iran mengaku merugi
Cargill Inc., ConocoPhillips, Hannover Re, Bechtel Corp., Halliburton Co.
dan Siemens AG merupakan di antara 20 perusahaan AS yang melakukan
lobi untuk membendung pemberlakuan sanksi-sanksi tersebut. Satu laporan

yang dilansir Kantor Akuntabilitas Pemerintah AS Maret lalu menyatakan
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SA, Gazprom OAQ dan Indian Oil Corp., berinvestasi dalam pengembangan
perminyakan Iran, dan jika perusahaan asing berani melanggar undang-
undang yang diberlakukan AS terkait soal larangan tersebut, maka AS akan
menghukum perusahaaperusabaan tersebut dengan melarang mengakses
sistem perbankan serta transaksi properti dan pertukaran mata uvang asing di

Anmerika Serikat.’

Seiring dengan berbagai tekanan dari AS maupun sekutunya atas
embargo yang dilakukan secara sepihak namun Iran tetap bertahan yang
menunjukkan tidak terlihat adanva penurunan vang berarti dalam
perekonomian lran. Walaupun tidak secara pesal. namun semenjak awal
pemerintahannya, Iran mengalami perrumbuhan ekonomi sekitar 3% tahun
2005 hingga 7,6% tahun 2007. Bahkan dengan ditemukannva beberapa
tambang besar uranium tahun 2003-2006 Iran penuh dengan potensi investasi
terutama pertambangan dan energi. Dalam sektor perdagangan luar negeri
pun pertumbuhan perdagangan melampaui sektor ekspor non migas dan
pengadaan lapangan kerja terwujud hingga 90%.6 Kapasitas ekonomi Iran
yang cukup besar ini pun dikuatkan dengandata yang dikeluarkan oleh Iran
bahwa cadangan minyak Iran diperkirakan mencapai 13,5 miliar barrel atau
11,7% dari cadangan minyak dunia yang menduduki posisi kedua cadangan

minyak dunia ®

7 Gara-Gara Boikot Iran, AS Rugi Puluhan Miliar Dolar, “http://www.al qoimkaltim.com/in/the-
news/382-gara-gara-boikot-iran-as-rugi-puluhan-miliar-dolar. html, diakses tanggal 20 April 2011
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Presiden AS terus bertekad untuk memberikan efek jera kepada Iran
dengan mendesak PBB untuk mengeluarkan Resolusi PBB kepada Iran yang
lebih berat. Pada 2008 AS dan negara-negara Eropa mengancam
memberlakukan sanksi lebih berat untuk membekukan keuangan dan
menjungkirkan potensi Iran dalam memproduksi senjata nuklir. Bush
menekankan, prospek Iran memperlengkapi diri dengan persenjataan nuklir
akan membahayakan perdamaian dunia. Menurut Bush, Iran bisa dihadapkan
pada pilihan terisolasi atanu mempunyai hubungan yang lebih baik dengan kita
semua. Bush dan para pemimpin Uni Eropa mengusulkan sanksi kenangan
terbaru terhadap Iran jika Pemerintah Teheran tidak menghentikan program
pengembangan nuklimva. Bush dan para pemimpin Uni Eropa menekankan
Iran harus sepenuhnva mengungkap program nuklimya dan mengizinkan
Badan Energi Atom Intemnasional memverifikasi program tersebut® Iran juga
dikecarn karena tidak menghiraukan sanksi yang dijatuhkan Dewan
Keamanan PBB dengan tetap melanjutkan program pengayaan uranium. Iran
bersikeras menekankan bahwa program nuklimya hanya ditujukan untuk
kepentingan sipil."°

Kemudian pada April 2008 PBB benar-benar menjatuhkan sanksi ketiga
dengan jangkauan lebih luas. Resolusi ketiga tersebut pada intinya
memperluas sanksi yang dikenakan terhadap Iran setelah resolusi sebelumnya

dikeluarkan pada 3 Maret 2008, yaitu bahwa Dewan Keamanan antara lain

*Bush dan Sekutu Ahcam Sanksi terhadap Iran”,
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menambah embargo persenjataan dan sanksi di bidang perbankan, serta
melarang Iran melakukan kegiatan di lvar negeri yang “sensitif” seperti
penambangan, produksi atau penggunaan bahan-bahan serta teknologi
uranium. PBB meminta semua negara untuk tidak memasok, menjual, atau
mengirim tank-tank perang, kendaraan tempur bersenjata, sistem artileri
‘kaliber tinggi, pesawat tempur, helikopter penyerang, kapal perang, dan
sistem peluru kendali kepada Iran.!!

Butir lain resolusi adalah meminta negara-negara untuk melakukan
transfer atau bantuan teknologi peluru kendali balistik untuk senjata nuklir
dan meminta negara-negara untuk memeriksa kapal-kapal laut Iran vang
divakini mengangkut barang-barang terlarang dari Iran. PBB juga menambah
40 pihak ke dalam daftar orang atau kelompok yang dikenat sanksi finansial
serta larangan bepergian, termasuk Javad Rahiqi, Kepala Pusat Teknologi
Nuklir Iran, Isfahan."

Beberapa sanksi yang dijatuhkan oleh PBB tidak membuat Iran berhenti

dari proyek pengembangan nuklirnya. Iran tanpa menghiraukan sanksi PBB
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B. Regulasi

Resmi pada tanggal 4 Februan 2006, JAEA memutuskan untuk
mengajukan permasalahan nuklir Iran ke DK PBB. Keputusan ini diambil
setelah diadakan pemungutan svara putaran kedua para anggota Dewan
Gubernur Dewan Atom Intermasional. Dari 35 anggota Dewan yang
mempunyai hak pilth, 27 menyatakan setwju, 3 menolak dan 5 abstain,
Indonesia yang juga menjadi anggota Dewan Gubemur ini memilih untuk
abstain bersama dengan Libya, Afrika Selatan, Belarusia dan Algeria. 13

Tepat 25 Maret 2007, Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa
(DK PBB) dengan suara bulat menjatuhkan sanksi atas Iran, setelah
perdebatan panjang selama kurang lebih 3 minggu. Sanksi baru int melarang
Iran mengekspor senjata dan menyerukan kepada semua Negara untuk tidak
menjual atau mentransfer segala macam kendaraan tempur lapis baja, sistem
artileri kaliber besar, pesawat tempur, helikopter tempur, kapal perang, rudal,
dan persenjataan lainnya. Juga meminta Negara- Negara secara sukarela
melarang perjalanan pejabat dan pengusaha yang terlibat dalam program
pengayaan nuklir Iran. Ada 7 anggota Garda Revolusi Iran yang juga
dilarang bepergian, diantaranya, Wakil Komandan Garda Revolusi, Kepala
Staf Gabungan dan Wakil Administrator, serta Komandan Angkatan Darat.

Kemudian pada April 2008 PBB benar-benar menjatuhkan sanksi ketiga
dengan jangkauan lebih luas. Resolusi ketiga tersebut pada intinya

mempertuas sanksi yang dikenakan terhadap Iran setelah resolusi sebelumnya




dikeluarkan pada 3 Maret 2008, yaitu bahwa Dewan Keamanan antara lain
menambah embargo persenjataan dan sanksi di bidang perbankan, serta
melarang Iran melakukan kegiatan di luar negeri yang “sensitif’ seperti
penambangan, produksi atau penggunaan bahan-bahan serta teknologi
uranium. PBB meminta semua negara untuk tidak memasok, menjual, atan
mengirim tank-tank perang, kendaraan tempur bersenjata, sistem artileri
kaliber tinggi, pesawat tempur, helikopter penyerang, kapal perang, dan
sistem peluru kendali kepada Iran. ™

Sanksi baru itu, sesuai resolusi DK PBB No 1747 juga mencakup
pembatasan secara suka rela oleh Negara dan lembaca keuangan untuk
membuat komitmen baru dalam hal hibah. banman keuangan, dan konsesi
bagi Iran, kecuali untuk keperluan kemanusian. Sanksi juga membuat 28
daftar tambahan individu dan perusahaan vang akan dibekukan asetnva
karena terlibat dalam program nuklir Iran, termasuk 3 perusahaan yang
terkait dengan Garda Revolusi.*®

Pemyataan Obama bahwa AS akan mengenakan sanksi bar terhadap
Iran kontradiktif dengan pernyataan Obama selama ini bahwa ia akan
melakukan dialog langsung dengan Iran untuk mencairkan ketegangan
hubungan kedua negara dan mencari solusi terhadap masalah nuklir Iran. Tapi
Obama tidak melakukan langkah konkrit apapun untuk membuktikan

ucapannya dan malah melontarkan retorika baru terhadap Iran.

" Iran Kena Sanksi PBB, loc.ciz.
15 «krisis Nuklir Iran; Kebutuhan Energi vs Pengembangan Teknologi”dalam
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Untuk menghambat pembangunan nuklir Iran, AS juga gencar
melakukan lobi-lobi kepada Negara lain untuk mengucilkan Iran, terutama
dengan sekutu AS di Timur Tengah salah satunya Israel. Dengan Israel, AS
membuat kerja sama lewat American Israel Public Affairs Committee
(AIPAC) yang membentuk undang-undang yang melarang perdagangan
produk gasoline Negara Iran.*6

Sementara itu, Menlu AS Hillary Clinton pada 6 Maret 2010
mengumumkan bahwa AS akan mengundang para pejabat Iran dalam
konferensi tentang Afghanistan vang akan digelar akhir Maret nanti dan
Menlu Iran menvatakan negaranva menvambut undangan itu dan siap
berperan akuf dalam rekonstruksi di Afghanistan

Obama vang menggantikan Bush berusaha untuk mengembalikan citra
AS di mata duma. Isu bahwa Iran terlibat dalam pernistiwa 11 September
sudah tidak lagi menjadi agenda dominan politik luar negeri AS. Isu tersebut
sudah beralih ke senjata pemusnah massal atau nuklir. Obama mencari
dukungan dunia internasional untuk terus menjatuhkan sanksi kepada Iran.
setelah Resolusi DK PBB No. 1747 tahun 2007.

Kebijakan yang terakhir kemarin adalah KTT Keamanan Nuklir di

Washington pada tanggal 12-13 April 2010 kemarin. Tujuan Presiden AS,

' AIPAC Lobi Pemerintah AS Buat UU Anti-Iran,
http://www.eramuslim. com/berita/dunia/aipac-lobi-pemerintah-as-untuk-buat-uu-
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Barack Obama menggelar pertemuan ini sangat sederhana dan tidak
kontroversial yakni membuat dunia bebas senjata nuklir untuk mencegah
jatuhnya malerizﬂ nuklir ke tangan yang salah, seperti kelompok teroris.
Namun inti sebenamya dari KTT ini, adalah aksi Obama untuk melobi para
pemimpin dunia. Hanya satu keinginan Obama, yakni meminta dukungan

atas sanksi baru terhadap Iran. Di sini, terlihat bahwa ada suatu perubahan
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